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ABSTRAK
DITTA ARIYANI ARZIL

PELAKSANAAN PRINSIP KEHATI-HATIAN BANK DALAM
PEMBERIAN KREDIT KEPADA NASABAH DI TINJAU DARI

UNDANG-UNDANG NOMOR 10 TAHUN 1998 TENTANG
PERBANKAN (STUDI KASUS DI BANK MANDIRI

PANGKALPINANG).

Skripsi Fakultas Hukum 2016
Kata Kunci : Perbankan, Prinsip Kehati-hatian, Pemberian Kredit

Jasa perkreditan bagi Bank merupakan salah satu penyumbang terbesar
pendapatan bagi perbankan di Indonesia pada umumnya, sehingga harus
dikelola dengan prinsip kehati-hatian dari semua aspek dengan tujuan untuk
menekan resiko kredit macet. Sebagai pemberi kredit, bank wajib menetapkan
suatu kebijakan perkreditan agar tetap dapat memelihara keseimbangan yang
tepat antara keinginan untuk memperoleh keuntungan dan menjamin lunasnya
semua kredit yang disalurkan. Yang menjadi permasalahan adalah bagaimana
pelaksanaan prinsip kehati-hatian Bank dalam pemberian kredit kepada
nasabah pada PT. Bank Mandiri Cabang Pangkalpinang? dan bagaimana proses
penyelesaian sengketa wanprestasi terhadap pemberi kredit kepada nasabah
pada PT. Bank Mandiri Cabang Pangkalpinang?. Metode pendekatan yang
digunakan dalam menganalisa masalah dalam penulisan ini adalah pendekatan
hukum empiris. Bank  mandiri Pangkalpinang telah menerapkan  prinsip 5C 5P
dan 3R. Namun dampak dari penerapan prinsip tersebut belum semuanya
efektif untuk mencegah atau mengurangi adanya kerugian pihak bank, seperti
penilaian watak yaitu dengan cara wawancara yang  hanya dilakukan melalui
telepon oleh pihak bank terhadap nasabah. Akan tetapi untuk prinsip yang
lainnya sudah baik. Bank Mandiri Pangkalpinang dalam menyelesaikan dengan
cara melelang barang yang dijadikan jaminan, bank tidak hanya serta merta
melelang barang jaminan, bank sudah memberikan peringatan secara bertahap
selama 3 kali pemberitahuan, jika memang debitur tidak sanggup lagi untuk
membayarnya maka bank akan melakukan pelelangan.



ABSTRACT
DITTA ARIYANI ARZIL

THE IMPLEMENTATION OF THE PRUDENT BANK PRINCIPLE IN
CREDITS SERVICE TO CUSTOMERS BASED ON LAW NUMBER 10 OF

1998 ON BANKING
(CASE STUDT OF BANK MANDIRI PANGKALPINANG)

Thesis Faculty of Law 2016
Keywords: Banking,  the Prudent Bank Principles, Credit Agreement

Credit Services are the biggest contributor of income to Indonesian bank in
general, so that is has to be managed in a prudent way in all aspect with the aim
of reducing the risk of bad credit. As the creditor, a bank is required to apply a
credit policy in order to maintain the perfect balance between the desire to make
profit and the need to ensure that all the credits that are given are paid iff. The
problems in this research are : what is the implementation of the prudent bank
principle in credit services to costomers in PT. Bank Mandiri Pangkalpinang?
Amd, what happens in the process of tort dispute settlement in credit services to
customers in PT. Bank Mandiri Pangkalpinang? To analyze the problems, the
author uses empirical law approach. Bank Mandiri Pangkalpinang has applies the
principle of 5C, 5P, 3R. However, the implementation of these principles are are
not effective is how inteviews are done by phone to assess the characteristics of
the debtors. However, the other principles are implemented well. When a credit
goes baad, Bank Mandiri Pangkalpinang settles it by auctioning the collateral.
Before it auction the collaterals, normally the bank has already given three
consecutive warning. If the debtor is no longer able to pay his debt, then the bank
will do the auctions.
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